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Abstract. Income zakat is a financial instrument with great potential in regional economic development,
including in South Labuhanbatu Regency. This research aims to analyze the role of income zakat in improving
community welfare and infrastructure development in the area. The method used in this research is a qualitative
approach by collecting data through interviews, observation and documentation studies. The research results
show that income zakat can make a significant contribution to social and economic programs, as well as
encourage community participation in development. Therefore, effective zakat management can be one solution
to overcome the problem of poverty and social inequality in South Labuhanbatu Regency.
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Abstrak. Zakat pendapatan adalah salah satu instrumen keuangan dengan potensi besar dalam pengembangan
ekonomi daerah, termasuk di Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran zakat pendapatan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan infrastruktur di
daerah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat
pendapatan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap program-program sosial dan ekonomi, serta
mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Oleh karena itu, manajemen zakat yang efektif dapat
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial di Kabupaten
Labuhanbatu Selatan.

Kata kunci: Kabupaten Labuhanbatu Selatan,Zakat Penghasilan,Pendidikan

1. LATAR BELAKANG

Zakat penghasilan adalah kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap individu Muslim
yang telah mencapai nishab (batas minimum) dalam penghasilan mereka. Di Indonesia, zakat
memiliki potensi yang sangat besar untuk mendukung pembangunan ekonomi, terutama di
daerah-daerah yang masih berkembang seperti Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Menurut
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), zakat yang terkumpul di Indonesia pada tahun 2020
mencapai lebih dari 10 triliun rupiah, namun potensi zakat di Indonesia diperkirakan bisa
mencapai 233 triliun rupiah per tahun. Dengan demikian, pengelolaan zakat yang efektif
dapat memberikan dampak signifikan terhadap pembangunan daerah.

Penggunaan zakat penghasilan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan dapat difokuskan
pada beberapa sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan pengembangan usaha kecil.
Misalnya, program beasiswa untuk siswa kurang mampu dapat meningkatkan tingkat

pendidikan dan keterampilan masyarakat. Selain itu, bantuan modal usaha bagi pengusaha
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kecil dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja. Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana zakat penghasilan dapat dioptimalkan untuk
mencapai tujuan pembangunan di daerah ini.

Dalam konteks ini, penelitian ini akan membahas peran zakat penghasilan dalam
pembangunan Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan pendekatan yang komprehensif.
Penelitian ini akan menganalisis data dan informasi dari berbagai sumber, termasuk laporan
BAZNAS, statistik pemerintah daerah, dan studi kasus yang relevan. Dengan demikian,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi

pengelolaan zakat di daerah.

2. KAJIAN TEORITIS

Zakat penghasilan memiliki dasar hukum yang kuat dalam Islam, dan merupakan salah
satu bentuk redistribusi kekayaan yang diharapkan dapat mengurangi kemiskinan. Menurut
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, zakat diharapkan dapat
digunakan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu. Dalam konteks ini, zakat
penghasilan berperan penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi.

Dalam kajian ini, kita akan merujuk pada beberapa teori ekonomi yang relevan, seperti
teori redistribusi kekayaan dan teori pembangunan berkelanjutan. Teori redistribusi kekayaan
berargumen bahwa kekayaan harus didistribusikan secara adil untuk menciptakan
kesejahteraan bersama. Di sisi lain, teori pembangunan berkelanjutan menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan untuk kesejahteraan generasi
mendatang.

Statistik menunjukkan bahwa di Indonesia, zakat penghasilan yang dikelola dengan
baik dapat memberikan dampak signifikan terhadap pengentasan kemiskinan. Menurut
laporan BAZNAS, pada tahun 2022, zakat yang dikelola oleh BAZNAS dan lembaga amil
zakat lainnya mencapai sekitar Rp 10 triliun, dengan sebagian besar digunakan untuk
program-program sosial. Di Labuhanbatu Selatan, dengan populasi sekitar 300.000 jiwa,
potensi zakat penghasilan yang dapat dikumpulkan diperkirakan mencapai miliaran rupiah.
Contoh kasus di daerah lain, seperti program zakat di Yogyakarta, menunjukkan bahwa
pengelolaan zakat yang efektif dapat meningkatkan akses pendidikan dan kesehatan bagi
masyarakat miskin. Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi praktik terbaik dari daerah
lain dan menerapkannya di Labuhanbatu Selatan untuk memaksimalkan dampak zakat

penghasilan.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis data
sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber,
termasuk laporan tahunan BAZNAS, dokumen pemerintah daerah, serta studi-studi
sebelumnya yang relevan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan zakat penghasilan dan dampaknya terhadap
pembangunan Kabupaten Labuhanbatu Selatan.

Analisis data dilakukan dengan cara mengkategorikan informasi yang diperoleh ke
dalam beberapa tema, seperti dampak =zakat terhadap kemiskinan, pendidikan, dan
pengembangan ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi efektivitas pengelolaan zakat, seperti kesadaran masyarakat
tentang zakat dan dukungan dari pemerintah. Dengan cara ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas tentang peran zakat penghasilan dalam pembangunan daerah.

Dalam penelitian ini, penulis juga melakukan wawancara dengan beberapa pengelola
zakat di Kabupaten Labuhanbatu Selatan untuk mendapatkan perspektif langsung mengenai
tantangan dan peluang dalam pengelolaan zakat. Wawancara ini memberikan informasi
tambahan yang sangat berguna untuk memperkaya analisis dan memberikan konteks yang
lebih dalam mengenai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan zakat di daerah

tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat penghasilan memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap pembangunan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Pertama, zakat
penghasilan berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan di daerah tersebut. Menurut
data BPS, tingkat kemiskinan di Kabupaten Labuhanbatu Selatan pada tahun 2021 mencapai
10,35%, dan program zakat yang tepat sasaran dapat membantu menurunkan angka tersebut
melalui  bantuan langsung kepada keluarga kurang mampu (BPS, 2021).
Kedua, zakat penghasilan juga berperan dalam meningkatkan akses pendidikan bagi
masyarakat. Program beasiswa yang didanai oleh zakat telah membantu banyak siswa dari
keluarga kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan mereka. Sebagai contoh, salah satu
program beasiswa yang dilaksanakan oleh BAZNAS di Kabupaten Labuhanbatu Selatan
berhasil memberikan bantuan pendidikan kepada lebih dari 500 siswa pada tahun 2022. Hal
ini menunjukkan betapa pentingnya zakat dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia

di daerah tersebut.
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Ketiga, zakat penghasilan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui
pemberian modal usaha kepada pengusaha kecil. Data menunjukkan bahwa lebih dari 60%
penerima zakat yang mendapatkan bantuan modal usaha berhasil meningkatkan pendapatan
mereka dalam waktu satu tahun setelah menerima bantuan. Ini menunjukkan bahwa zakat
tidak hanya berfungsi sebagai bantuan sosial, tetapi juga sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

Mengenai peran zakat penghasilan dalam pembangunan Kabupaten Labuhanbatu
Selatan menunjukkan bahwa meskipun zakat memiliki potensi yang besar, masih ada
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya zakat dan cara pengelolaannya. Menurut survei yang
dilakukan oleh BAZNAS, hanya sekitar 30% masyarakat di Kabupaten Labuhanbatu Selatan
yang mengetahui tentang kewajiban zakat penghasilan dan cara menyalurkannya (BAZNAS,
2021).

Selain itu, pengelolaan zakat yang kurang transparan dan akuntabel dapat mengurangi
kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakat mereka. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pengelola zakat untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan dana zakat. Hal ini dapat dilakukan dengan menerbitkan laporan keuangan
secara berkala dan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait
penyaluran zakat.

Pemerintah daerah juga memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan zakat.
Kerjasama antara pemerintah dan lembaga pengelola zakat dapat menciptakan sinergi yang
positif dalam pembangunan daerah. Misalnya, pemerintah dapat memberikan insentif bagi
masyarakat yang menyalurkan zakat mereka, serta menyediakan fasilitas yang memadai

untuk pengelolaan zakat.

DISKUSI

Diskusi mengenai peran =zakat penghasilan dalam pembangunan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan menunjukkan bahwa masih banyak tantangan yang perlu dihadapi.
Meskipun potensi zakat sangat besar, namun kesadaran masyarakat untuk menunaikan zakat
masih rendah. Menurut data BAZNAS, hanya sekitar 30% dari potensi zakat yang berhasil
dikumpulkan setiap tahunnya. Oleh karena itu, perlu adanya kampanye yang lebih intensif

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat.
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Selain itu, pengelolaan zakat juga harus dilakukan secara transparan dan akuntabel.
Masyarakat perlu diyakinkan bahwa dana zakat yang mereka berikan akan digunakan secara
efektif untuk program-program yang benar-benar bermanfaat. Kerjasama antara pemerintah,
lembaga zakat, dan masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa zakat penghasilan

dapat memberikan dampak yang maksimal dalam pembangunan daerah.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Zakat penghasilan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan. Melalui penyaluran zakat yang tepat, dapat membantu mengurangi
kemiskinan, meningkatkan pendidikan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. Namun,
untuk memaksimalkan peran zakat, perlu adanya peningkatan kesadaran masyarakat,
transparansi dalam pengelolaan, serta dukungan dari pemerintah daerah. Dengan langkah-
langkah tersebut, diharapkan zakat penghasilan dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar dalam pembangunan daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, lembaga zakat, dan masyarakat untuk memaksimalkan potensi zakat dalam

pembangunan pendidikan.
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